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Abstract. Data ethics is part of what we mean when we talk about the decisions and actions we take when
collecting, analyzing, and using data. and actions we take when collecting, analyzing and using data. The
principles and laws specific to data use in each country must be followed. Ethics is not just about taking
responsibility; if we are not careful and ethical in our in our activitieson social media, we will suffer consequences
and break the law. Ethicsin the digital world can be seen from various per spectives, including ethics of personal
use, business ethics, political ethics, and others. In addition to ethics, in the digital world there is also something
called privacy policy. Privacy policy emerged fromthe common law system, system as a self-regulatory approach.
Privacy policies are tailored to the principles of personal data protection principles established by national laws
and regulations. There are ethical issuesin the utilization of big data that need to be addressed. Decision-making
based on data may become biased and unfair due to improper data analyss. Big data is a trend that covers every
field of technology.
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Abstrak. Etika data adalah bagian dari apa yang kita maksud ketika kita berbicara tentang keputusan dan tindakan
yang kita ambil saat mengumpulkan, menganalisis, dan menggunakan data. Prinsip-prinsip dan UU yang khusus
untuk penggunaan data di setiap negara harus dipatuhi. Etika bukan hanya tentang mengambil tanggung jawab;
jika kita tidak berhati-hati dan etis dalam aktivitas kita di media sosial, kita akan menderita konsekuensi dan
melanggar hukum. Etika dalam dunia digital dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, antara lain etika
penggunaan pribadi, etika bisnis, etika politik, dan lain-lain. Selain etika, dalam dunia digital juga ada yang disebut
kebijakan privasi. Kebijakan privasi muncul dari sistem common law sebagai pendekatan pengaturan mandiri.
Kebijakan privasi disesuaikan dengan prinsip perlindungan data pribadi yang ditetapkan oleh peraturan
perundang-undangan nasional. Ada masalah etika dalam pemanfaatan big data yang perlu diatasi. Pengambilan
keputusan berdasarkan data mungkin menjadi bias dan tidak adil akibat analisis data yang tidak tepat. Big data
adalah tren yang mencakup setiap bidang teknologi.

Kata kunci: Etika digital, Kebijakan Privasi, Pengambil keputusan, Big data

PENDAHULUAN

Di era digital yang semakin maju, manajemen sumber daya manusia (SDM) mengalami
perubahan besar (Kusuma, FK, 2021). Era Digital juga disebut sebagai zaman yang segala
sesuatunya dioptimalkan oleh teknologi (Turnip, E, Y, & Siahaan, C, 2021). Penggunaan
teknologi dan data digital dalam proses (SDM) membawa banyak manfaat, namun juga
membawa tantangan baru seputar privasi dan etika. Privasi adalah isu utama dalam pengelolaan
sumber daya manusia (Perdana, A, 2019). Pengumpulan dan penggunaan data pribadi
karyawan harus benar-benar mematuhi prinsip privasi.

Karyawan berhak melindungi informasi pribadinya, seperti data kesehatan, riwayat
pekerjaan, dan informasi sensitif lainnya. Organisasi perlu memastikan bahwa data pribadi

karyawan dilindungi dengan baik, hanya digunakan untuk tujuan yang sah dan
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tidak disalahgunakan. Keprihatinan keamanan digital adalah peristiwa atau tindakan yang
dapat mengakibatkan kerugian atau kerusakan, terutama pencurian informasi. Dalam dunia
digital, penjahat seperti Hacker, Kiddie dan Cracker Script, di manaterjadi pencurian informas
ketika seseorang mencuri informasi sensitif atau rahasia (Kaseng, E. S,, et. a, 2023). Selain
itu, etika merupakan aspek penting dari manajemen SDM digital (Junita, A, 2021). Penting
bagi organisasi untuk memastikan bahwa algoritma dan keputusan yang mereka ambil
didasarkan pada prinsip - prinsip yang masuk akal dan transparan.

Penggunaan menggunakan teknologi , seperti analisis data , pengembangan produk |,
dan algoritma, dapat meningkatkan pengambilan keputusan strategis mengenai dari, promosi ,
dan perekrutan, seperti andisis data , pengembangan produk , dan algoritme, dapat
meningkatkan pengambilan keputusan strategis tentang rute , promosi, dan perekrutan. penting
bagi organisasi untuk memastikan bahwa algoritme dan keputusan yang mereka ambil
didasarkan pada prinsip -prinsip yang masuk akal dan transparan (Nawawi, HM, et. al, 2019).

Sejak awal era digital, Mangjemen Sumber Daya Manusia (MSDM) telah mengalami
banyak transformasi. Era digital telah secara signifikan mempengaruhi bagaimana bisnis
merekrut, melatih, dan menginspirasi staf mereka. Perusahaan tidak hanya harus memahami
teknologi, tetapi juga bagaimana hal itu dapat membantu mereka mengelola sumber daya
orang-orang mereka (Sudiantini, D., et. al, 2023).

Sumber daya manusia, sebagai salah satu sumber daya dalam sebuah organisasi, adalah
penampilan dari kapasitas terpadu pikiran dan kekuatan fisik yang dimiliki individu. Perilaku
dan karakter ditentukan oleh keturunan dan lingkungan individu, sedangkan hasil dari
pekerjaan yang dilakukan oleh setiap individu berasal dari tuntutan untuk memenuhi motif atau
kebutuhan untuk dipenuhi dan sesuai dengan harapan (Darmawan, D., et. a,2023).

Pelanggaran hak asas manusia harus diatasi pada setigp tahap
pengelolaan SDM digital. Untuk menjaga privasi dan etika dalam mangjemen. SDM digital,
organisasi perlu memiliki kebijakan dan prosedur yang jelas. Penggunaan data harus mematuhi
peraturan privasi yang berlaku, seperti Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi. Selainitu,
pelatihan dan kesadaran karyawan mengenai privasi dan etika digital juga penting untuk
menghindari pelanggaran dan mendorong budaya kerja yang adil dan bertanggung jawab. Era
digital juga membawa banyak perubahan pada kehidupan manusia, khususnya di bidang
pendidikan (Amalia, SZ, 2019).

Dalam kajian ini dapat diketahui bahwa privasi dan etika memainkan peran yang
penting dalam pengelolaan sumber daya manusia digital. Organisasi perlu memprioritaskan

perlindungan data pribadi karyawan serta perlu adanya pengambilan langkah-langkah yang
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dibutuhkan untuk memastikan keputusan didasarkan pada prinsip etika yang adil. Dengan
menjaga privasi dan etika, pengelolaan sumber daya manusia digital dapat mendorong
pertumbuhan berkelanjutan dan menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan inklusif bagi
seluruh karyawan (Nugraha, M, S, Maskar D. K & Rohayani, A, 2023).

Latar Belakang

Data telah menjadi komoditas dalam bisnisteknologi informasi dan komunikasi karena
kemudahan akses ke informasi yang dihasilkan oleh digitalisasi. Eksposur pengguna terhadap
kekhawatiran keamanan data sebagai akibat dari syarat dan ketentuan memiliki efek yang tidak
terdugabagi pelanggan. M enjaga keamanan data informasi memiliki dua cabang ilmu di dalam
pengembangannya seperti kriptografi dan steganografi (Pabokory, F. N., Astuti, I. F, &
Kridalaksana, A. H, 2016). Perusahaan teknologi keuangan menyediakan layanan keuangan
sederhana dan tidak memerlukan prosedur administrasi yang rumit, seperti yang dilakukan
bank tradisional. Salah satu penyebab proliferasi pemain kredit yang tidak terhitung (KTA) di
populasi perkotaan adalah kecepatan dengan mana mereka dapat diverifikasi dan diakses
melalui ponsel pintar (Nabila, 2018). Kedua faktor ini berdampak pada konsumen yang tidak
membaca syarat dan ketentuan, mengakibatkan kebocoran data dan kreditur mendapatkan
akses ke kontak konsumen. Mealui studi fenomenologis, penelitian ini mengembalikan
kebocoran data yang dapat terjadi pada dua orang sumber utama setelah meminjam uang
melalui kredit online. Sementara itu inovasi digital dapat menguntungkan ekonomi digital,
bahkan juga dapat memiliki konsekuensi dan tantangan baru bagi ekonomi tradisional, mulai
dari kerentanan keamanan cyber hingga kerusakan data pelanggan dan kekhawatiran sosial.
Dengan gagasan isolasi. Salah satu contohnya adalah kurangnyaizin resmi untuk perlindungan
data UUD 1945. (Setiawan, H, B, & Ngjicha, FU, 2022).

Pengalaman dari sumber keempat menunjukkan manfaat dan tantangan yang
diidentifikasi oleh industri teknologi komunikasi, dimana sekarang mendorong industri web
4.0 di wilayah metropolitan. Beberapa studi sebelumnya, seperti Goddess & Perlindungan
(2016), menangani privasi dan data pribadi dari perspektif hukum. Sementara itu, Nurdinisari
(2013) memeriksa privasi dan perlindungan data pribadi dari sudut pandang hukum ekonomi,
seperti yang ditetapkan dalam Undang-undang Telekomunikasi, Undang-Undang Transaksi
dan Informasi Elektronik, dan Undang-UU Perlindungan K onsumen, yang belum dinilai secara
komprehensif sesuai dengan prinsip-prinsip privasi internasional dan pertahanan data pribadi.
Melindungi databahkan privasi siswabegitu sangat penting di eradigital saat ini (Latumahina,
F, et. a,2023). Yuwinanto (2012) juga menganalisis konsep, dimens, dan pengukuran privasi,

serta kebebasan informasi dan keamanan datadari perspektif ilmu informasi dan perpustakaan.
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Digitalisasi mangjemen sumber daya manusia memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan
proses SDM dan mendapatkan keunggulan kompetitif (Pradana, R, A, et. a, 2023). Jadi, dari
sudut pandang industri teknologi komunikasi, penelitian ini mengisi kesenjangan etika dan

privasi dalam teknologi keuangan atau teknologi komunikasi.

METODOL OGI

Penelitian ini mengenai “Bagaimana Etika dan kebijakan privas daam MSDM
Digital?”. Tujuan dari pertanyaan ini tidak lain untuk mengetahui dan meneliti tentang
penggunaan digital dalam beretika serta mengetahui mengenai kebijakan privasi dari adanya
teknologi digital tersebut. Dalam melakukan penelitian tersebut, investigasi dilakukan dalam
metode yang dimana untuk mengarahkan juga mengetahui ruang lingkup dalam penelitiannya.
(Darmawan, D, 2023).

Penelitian ini menggunakan metodologi Literatur Review, yang dimana Literatur
Review dalam bahasalndonesia, literatur merujuk pada semua jenis tulisan yang bisa gunakan
sebagai referensi maupun bahan rujukan dalam berbagai disiplin ilmu penelitian atau penulisan
ilmiah (Ridwan, M, et. a, 2021). literatur review adalah ringkasan yang komprehensif dari
penelitian sebelumnya pada masal ah tertentu (Nabilah Maulidah Az-zahroh, 2023).

Studi Question

1. Bagaimana kebijakan privasi ddlam MSDM Digital dapat melindungi data pribadi dari
penyahlagunaan atau akses yang tidak sah?

2. Apa Implikas etika penggunaan data dalam MSDM Digita terutama dalam hal
penyimpanan dan penggunaan data pribadi?

3. Bagaimanaorganisas dalam memastikan bahwa algoritma dan keputusan berbasis data
daam MSDM digital tidak di dasarkan pada bias atau diskriminasi yang dapat
merugikan kelompok tersebut?

4. Apa sgja pertimbangan etika yang harus diperhatikan dalam penggunaan teknologi
kecerdasan Al dalam MSDM digital?

5. Bagaimanaorganisas dapat mengintegrasikan pendekatan etikadalam MSDM Digital,
termasuk proses pengambilan keputusan berbasis data?

6. Apamanfaat dari adanya Big data dalam MSDM Digital?
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TINJAUAN LITERATUR

Etika pada dunia digital bisa dilihat melalui berbagai sudut pandang, antara lain etika
penggunaan pribadi, etika bisnis, etika politik, dan lain-lain. (Sanjaya, R €t, a, 2019).

Etika bukan hanya tentang mengambil tanggung jawab; jika Kita tidak berhati-hati dan
etis dalam aktivitas kita di media sosial, kita akan menderita konsekuensi dan melanggar
hukum. (Muldiah S, 2023)

Etika data adalah suatu bagian dari yang kita maksud ketika kita berbicara tentang
keputusan dan tindakan yang kita ambil saat mengumpulkan, menganalisis, dan menggunakan
data. Prinsip-prinsip dan UU yang khusus untuk penggunaan data di setiap negara harus
dipatuhi. (Saputra, M. F. S, 2019).

Masalah etika yang paling penting adalah terciptanya praktik pengelolaan data yang
baik untuk menjamin keamanan data Mangemen informasi yang baik memungkinkan
informasi untuk dibagikan.(Clark, K et, a, 2018).

Teknologi informasi sering kali melibatkan informas sensitif seseorang, yang harus
ditangani dengan kejujuran moral dan kepatuhan terhadap standar etika. Hak privasi individu
harus dipertimbangkan ketika menggunakan data pribadi. Mengumpulkan informasi pribadi
memerlukan menjaga kerahasiaannya dan menjaganya dari tindakan illegal (Abdillah, Rifqu,
2023).

Big data adalah tren yang mencakup setiap bidang teknologi (Pujianto, A et, al,2018) .
Ada masalah etika dalam pemanfaatan big data yang perlu diatasi. Pengambilan keputusan
berdasarkan data mungkin menjadi bias dan tidak adil akibat analisis data yang tidak tepat
(Muhammad Abdurrohman, 2020).

Kebijakan privasi muncul dari sistem common law sebagai pendekatan pengaturan
mandiri. Kebijakan privas dapat disesuaikan melalui prinsip perlindungan data pribadi yang
ditetapkan oleh peraturan perundang-undangan nasional (Dhianty, R, 2022).

Pengguna media sosial masih abai terhadap isu jaminan privasi dan keamanan data
media sosial, dibandingkan dengan negara lain, pemerintah khususnya pemerintah Indonesia
belum memiliki aturan dan regulasi yang jelas sehingga menghadapi dilema etika. Tentang data
yang digunakan (Shalihamidiq, S, et, a, 2022).

Pengambilan keputusan yang efektif adalah proses kompleks yang mencakup sejumlah
langkah terstruktur (Rizka Maria Merdeka, 2023). Proses pengambilan keputusan terdiri dari
tigatahap yaitu: intelijen, perencanaan atas pilihan (Sudjiman, PE, €t, a, 2018).
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Sistem informasi mangjemen (M1S) menyediakan informasi kepada suatu perusahaan.
keputusan tentang perencanaan, permulaan, pengelolaan dan pengendalian operasi;
menyediakan kolaborasi perusahaan pada subsistem perusahaan dan prosesnya memanipulasi
(Utami, R. S, et, al, 2020).

Kemajuan pesat dalam teknologi berdampak besar pada tempat kerja, dengan
otomatisasi dan munculnya kecerdasan buatan (Al) menjadi dua perkembangan paling
transformatif dalam beberapa tahun terakhir. Teknologi ini menjanjikan untuk merevolusi cara
kita bekerja (Paudel, Ram, 2022).

Dalam pengoperasian sistem kecerdasan buatan, masalah etika berkaitan dengan
produksi informasi palsu dan misinformasi, masalah hak cipta, transparansi perusahaan
kecerdasan buatan, dan keamanan siber dan privasi hingga aksesilegal terhadap informasi dan
streaming informasi (Firdhausi, A,2023).

Digitalisasi yang menghubungkan manusia, proses, data, dan benda untuk kecerdasan
dan pemahaman. Era digital memiliki dampak pada hampir setiap aspek kehidupan, termasuk
ekonomi, hukum, politik, social-budaya, pertahanan dan keamanan (Asari, Andi et, al, 2023).
Eradigital memiliki dampak pada hampir setiap aspek kehidupan, termasuk ekonomi, hokum,
politik, sosial budaya, pertahanan dan keamanan (Hartini, 2023).

Digital Privacy

Datatelah menjadi komoditas dalam bisnis teknologi informasi dan komunikasi karena
kemudahan akses ke informasi yang dihasilkan oleh digitalisasi. Eksposur pengguna terhadap
kekhawatiran keamanan data sebagai akibat dari syarat dan ketentuan memiliki efek yang tidak
terduga bagi pelanggan.

Dalam penggunaan teknologi cloud computing, terkait dengan hukum privasi dan
perlindungan data pribadi. Sementara itu, Nurdinisari (2013) menyelidiki privasi dan
perlindungan data pribadi dalan Undang-Undang Telekomunikasi, Hukum Transaksi
Elektronik dan Informasi, dan Undang-undang Perlindungan Konsumen, yang semuanya
telah diperbarui.

Teknik seperti data mining diperlukan di era big data untuk mengungkap wawasan
menarik tentang polabaru dan model data dalam volume besar yang deskriptif, dapat dipahami,
dan prediktif. (Zaki & Meira, 2014). Data, sebagai komoditas industri 4.0, harus dilindungi
melalui proses yang dikena sebagai cybersecurity. Menurut Accounts-Thibault (2014),
cybersecurity adalah organisasi dan konsolidasi sumber daya, proses, dan struktur yang
digunakan untuk melindungi ruang siber dan sistemnya dari ketidaksesuaian antara

kepemilikan de jure dan de facto peristiwa. Upaya Thibault untuk menggambarkan keamanan
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siber mengilustrasikan mengapa cybersecurity begitu penting dalam  praktek
teknologi Indonesia.

Data telah menjadi salah satu komoditas paling berharga di era digital kami yang
sepenuhnya terhubung. Setiap hari, jumlah data yang dihasilkan tumbuh secara eksponensial.
Konsep big data berkembang sebagai sarana untuk mengelola dan menganalisis sejumlah besar
data, yang memberikan kesempatan yang luar biasa untuk mengungkap wawasan baru. Namun,
ada kesulitan etis yang harus diatasi untuk menjaga privas dan keamanan data hidup. (Zen
Munawar, 2023)

Big data akan terus berkembang di masa depan, dan teknologi akan secara progresif
mempengaruhi etika managjemen data. Ketika teknologi baru seperti kecerdasan buatan dan
Internet of Things (I0T) berkembang, tantangan dan kemungkinan baru akan muncul. Untuk
menjaga privasi dan keamanan data hidup, sangat penting untuk terus membangun kerangka
kerja etika yang tepat dan meninjau kebijakan yang tepat. Masalah utama dalam Big Data
termasuk kompleksitas proses eksplorasi Big Data, kurangnya peraturan yang jelas dalam
penggunaan big data, batas waktu dan biaya, dan ketersediaan perangkat lunak yang masih
langka. Menginterpretasikan data dalam bahasa Indonesia, serta kekurangan sumber daya
manusia yang terlatih dalam pembuatan Big Data (Hasibuan, M, et. al.2023).

Kami dapat melindungi privasi dan keamanan data di era digital dengan menerapkan
taktik dan praktik etika yang tepat, seperti enkripsi data, kepatuhan dengan aturan privasi, dan
pendidikan yang lebih tinggi. (Ni Putu Diah Untari Ningsih, 2023)

Beberapa manfaat Big Data yang telah dirasakan, terutama di dunia bisnis, termasuk
mengetahui reaksi publik terhadap produk yang dirilis melalui analisis sentimental di media
sosial; membantu perusahaan dalam membuat keputusan yang didorong oleh data yang lebih
akurat dan akurat; membantu citra perusahaan di mata pelanggan; perencanaan bisnis dengan
mengetahui perilaku pelanggan, seperti di perusahaan telekomunikasi dan perbankan; dan
mengetahui tren pasar dan preferensi konsumen. (Rudi Edi Santoso et al., 2022)

Perusahaan dapat menggunakan teknologi Big Data untuk mengenali perilaku
pelanggan melalui aktivitas pembelian. Data dari setigp transaksi mengandung kombinasi
produk yang dibeli,Ethics of digital usag.

Ethicsof digital usage

Lin (2011) Etika adalah disiplin filsafat yang berkaitan dengan perilaku manusia
berdasarkan kriteria baik atau buruk, benar atau salah. Nama ini berasal dari kata Latin
“ethicus”, yang berarti “biasa” dalam bahasa Yunani. Dalam arti ini, etika dapat didefinisikan
sebagal nilai-nilai perilaku yang ditampilkan oleh individu atau organisasi dalam kontak
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dengan lingkungan mereka. Menurut Fernanda, etika melibatkan prinsip-prinsip moral yang
membimbing kegiatan seseorang atau kelompok dalam mencapai standar perilaku yang dapat
diterima. Menurut pandangan kedua Bertens, etika juga dapat dilihat sebagai sinonim untuk
moral, yang mencerminkan cita-cita dan konvensi masyarakat ( (Maslahatun Kamilah, et. al,
2023).

Moral adalah faktor utama yang membentuk etika.

1. Etika normatif adalah jenis etika yang bertujuan untuk menentukan dan menetapkan
berbagai perilaku, tindakan, dan sikap ideal yang harus dipamerkan setiap manusia
dalam kehidupan ini.

2. Etika sosial adalah cabang etika yang berkaitan dengan sikap dan kewajiban, serta
perilaku seseorang sebagai anggota umat manusia. Seperti yang kita semua tahu, kita
sekarang memasuki era digital, ketika segalanya dapat dilakukan dengan cara yang
sangat canggih.

Etika digital ialah salah satu komponen yang terdapat di dalam Kewarganegaraan
Digital (Bashah, M, A, & Zulkifli, H, 2023). Era digital umumnya dipahami sebagai era atau
era yang telah menanggung kondisi kemajuan di bidang keberadaan menuju digital universal.
Evolusi era digital dipercepat dan tidak dapat dihentikan oleh manusia. Karena kita adalah
orang-orang yang menuntut agar hal-hal menjadi Iebih efisien dan praktis.

Tentu sgja, ini akan memiliki konsekuensi positif dan negative. Ketika kita memahami
dan menghargai duniadigital, kitaakan menuntut bahwa siswa memiliki pendidikan yang baik.
Karena ada begitu banyak hal mengerikan dan indah yang bisaterjadi di eradigital ini. Untuk
mendidik siswa secara efektif di eradigital, mereka harus menetapkan batasan yang ketat pada
penggunaan smartphone mereka. Ketika menggunakan smartphone di kelas, misalnya, sangat
ideal untuk menggunakannya secara eksklusif untuk kebutuhan mendesak sehingga siswa
dapat fokus pada apa yang kita garkan di kelas. Disarankan agar mahasiswa disertal saat
mengakses situs yang digjarkan di kelas, sehingga tidak ada mahasiswa yang mengunjungi
situslain yang tidak digjarkan karena akan mengganggu siswalain ketika menggunakan ponsel
di kelas (Saputra, M, 2022).

Perkembangan etika dapat berdampak besar di kehidupan manusia (Rivaldi, R,R,
2023). Selain itu, Anda harus memberikan kenyamanan sehingga mereka dapat berbicara
secara terbuka dan jujur. Berdasarkan beberapa metode tersebut, dapat dikatakan bahwa cara
terbaik untuk mendidik lulusan di era digita adalah memberikan mahasiswa dengan

keterbatasan, dukungan, dan kontak langsung sehingga apa yang kita gjarkan dapat dipahami
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dan dipahami dengan baik. Seiring bertambahnyajumlah " penghuni*” mediadigital, pentingnya
etikadigital juga meningkat (Tanamal, N, A, 2022).

Penggunaan data pribadi telah muncul sebagai masalah etika kritis dalam bisnis
teknologi informasi. Data pribadi termasuk informasi sensitif seperti nama seseorang, alamat,
nomor telepon, informasi keuangan, riwayat medis, dan berbagai rincian pribadi lainnya. Data
pribadi sering dikumpulkan, diproses, dan digunakan untuk berbagai alasan dalam konteks
teknologi informasi (Yel, M, B & Nasution, M, K, 2022).

Pengumpulan dan penyiaran data pribadi merupakan pelanggaran terhadap privasi
seseorang karena hak privasi meliputi kemampuan untuk memilih apakah akan memberikan
data pribadi atau tidak. Beberapa bisnis atau organisasi telah menyalahgunakan data pribadi
untuk tujuan yang tidak etis, seperti pelanggaran privasi, profiling yang tidak diinginkan,
penjualan data yang tidak sah, dan kemungkinan serangan cyber yang merusak (Setiawan, H,
B, & Ngjicha, F, U, 2022).

Perlindungan data pribadi menekankan bahwa setiap orang memiliki hak untuk
memilih nasibnya sendiri, termasuk apakah untuk berbagi data atau tidak, dan bahwa ketika
data dibagikan, diajuga mempunyai hak untuk menentukan kondisi yang harus dipenuhi dalam
sebuah komunitas. Karena kurangnya undang-undang yang jelas dalam Undang-Undang
Perlindungan Data Pribadi, Indonesia diatur oleh sejumlah peraturan legislatif, ketentuan yang
tidak secara komprehensif menekankan prinsip-prinsip perlindungan data (Herryani, M, R, T,
R. & Njoto, H,2022)

Etika profesional di bidang teknologi informasi menjadi semakin penting dalam
lingkungan ini (Zakaria, H, 2022). Etika profesional adalah seperangkat prinsip-prinsip moral
dan norma-norma perilaku yang harus diikuti oleh para pengguna digital.

K etersediaan teknologi baru membuat pengumpulan data lebih mudah. Namun, karena
itu tidak disertai dengan penerapan etis dalam pengumpulan dan pemrosesan, banyak orang
yang memegang data tidak mendukungnya. Hal ini juga didorong oleh kurangnya pemahaman
masyarakat umum tentang etika data (Mertayasa, I, K, & Wijaya, P, Y, 2023).

Kami harus mengikuti pedoman etika yang berlaku saat mengumpulkan dan
memproses data. Menurut teori kontrak sosial, pengumpulan dan pemrosesan data harus
mengikuti aturan yang mengatur lingkungan mereka. Pasal 32 Undang-Undang ITE adalah
contoh dari ketentuan ini.

K etika mengumpulkan dan menganalisis data, etika berikut dapat dikembangkan:

1) Mengumpulkan data sebanyak mungkin. Mengumpulkan data sebanyak mungkin dan
menggabungkannya dengan data yang dikumpulkan. Data yang terlalu menyeluruh
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dapat mengungkapkan terlalu banyak informasi pribadi. Ini dilakukan untuk
melindungi privasi pemilik data serta keamanan data terhadap kebocoran ke pihak
ketiga.
2) Mengidentifikasi data sensitif Mengidentifikasi semua informasi sensitif. Pastikan
semua data sudah teridentifikasi.
Digital usage decision maker

Kemajuan teknologi telah memberi kita banyak aat dan aplikasi pengambilan
keputusan. Teknologi pengambilan keputusan yang didukung komputer, misalnya, dapat
membantu dengan analisis data, pemodelan, dan simulasi. Perangkat lunak produktivitas juga
dapat membantu dengan manajemen tugas, jadwal, dan kolaborasi tim.

Dalam duniayang tidak pasti, kemampuan untuk membuat keputusan yang beradaptasi
dan fleksibel menjadi semakin penting. kita harus memperoleh ketahanan perubahan, mampu
bereaksi dengan cepat, dan mengevaluasi konsekuensi jangka panjang dari keputusan kita
(Celvine, A. P, & Edi Surya, N, 2023). Meskipun teknologi dapat menjadi alat yang berharga
dalam pengambilan keputusan, penting untuk memahami batasannya. Teknologi tidak dapat
menggantikan kebijaksanaan manusia, nilai-nilai etis, atau pengalaman intuitif.

Terdapat semakin banyak literatur tentang efek Al dan otomatisasi pada tenaga kerja
dan masyarakat. Beberapa studi telah menekankan manfaat potensial dari kecerdasan buatan
dan otomatisasi, seperti peningkatan efisiensi, produktivitas, dan penghematan biaya. (Bughin
et al.,, 2018; Manyika et al., 2017). Penelitian lain, di sisi lain, telah mengungkapan
kekhawatiran tentang kemungkinan efek negatif dari Al dan otomatisasi, seperti relokasi
pekerjaan, ketidaksetaraan kekayaan, dan gangguan sosial. Brynjolfsson dan McAfee (2014);
Frey dan Osborne (2017).

Kita perlu mempertimbangkan aspek manusiawi dalam pengambilan keputusan, seperti
emosi, etika, dan kepekaan sosial. Selain itu, penting untuk menyadari adanyarisiko keamanan,
kerahasiaan data, dan bias teknologi yang dapat mempengaruhi hasil keputusan.

Peranan MSDM di era digital yaitu untuk mengatur jumlah dan kualitas tenaga kerja.
M enentukan beberapa program seperti kesejahteraan, promosi maupun pengembangan dan lain
lain. Perkembangan era digital pada zaman ini sangat berpengaruh bagi kita serta dapat
memudahkan kita dalam mencari informas (Hartanto, H, D, 2023).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagaimana kebijakan privasi dalam M SDM Digital dapat melindungi data pribadi dari
penyahlagunaan atau akses yang tidak sah?

Perlindungan terhadap penyebaran pengetahuan tidak konkret itu adalah jenis etika
baru yang tidak spesifik. Moralitas individu, yang berkaitan dengan bagaimana kita berpikir
tentang benar dan salah, mungkin terkait dengan etika, tetapi di era digital, itu menekankan
konsekuens tindakan atau keputusan. Etika pribadi, etika komersial, etik politik, dan sudut
pandang lainnya dapat diterapkan pada etika di lingkungan digital. Konvergensi menempatkan
batasan moral pada komunikasi, menghasilkan komunikasi canggih di dunia digital (Rambe,
M & Warminsyah, E. 2021). Perilaku komunikas etis membutuhkan sensitivitas moral dan
pemahaman tentang variasi dalam pilihan etis yang pada akhirnyadianggap moral. Tahun 2011
(Drushel & German).

Etika komputer telah ada sejak tahun 1980-an, dan kekhawatiran etika yang ditemukan
adalah salinan ilegal, penyebaran murah membunuh teknologi lama seperti kaset, dan media
baru menciptakan tantangan etis baru. (Ess, 2013). Dalam industri media saat ini, data telah
menjadi komoditas yang berharga.

Jaringan distribusi menjadi lebih ekonomis dan nyaman saat mereka menjadi lebih
digital. Konten digital yang tidak aman mudah diakses dari mana sgja di dunia dan dengan
cepat menyebar ke sgjumlah besar orang. (2010) dengan (Aldrige, Medina, & Ralphs). Data
yang menyebar dengan cepat ini bisa berbahaya jika mengandung data penting, menunjukkan
bahwa ancaman digital ini nyata dan tidak boleh diabaikan sebagai tidak signifikan. Kemudian
ada batasan yang memungkinkan pemerintah untuk mengatur akses internet.

Menurut Freedom House, membawa etika anadog ke bidang digital akan
mengakibatkan penurunan penggunaan internet. Privasi telah menjadi masalah yang harus
ditangani dengan kemauan terbaru dalam teknologi komunikasi. Kontrol atas distribusi
informasi, termasuk data tentang data pribadi seseorang yang dismpan dan dikirim melalui
teknologi informasi dan komunikasi, dimasukkan dalam privasi informasi. (Drushe &
German, 2011). Pelanggaran privasi ini terjadi baik pada konsumen yang mengabaikan
peraturan privasi dan mereka yang telah membaca dan menyetujui secara sadar. Masalah
penggunaan data di luar otoritas aplikasi ini menyoroti pentingnya mengatur privasi, yang
harus dilakukan oleh regulator teknologi keuangan.
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Dengan perkembangan teknologi yang mampu merekam dan menyimpan jenis
informasi pribadi baru, seperti sidik jari, wajah, dan voice maupun gambar, konsep privasi telah
menjadi semakin penting di era ini (Wibowo, S, H, 2023). Anda dapat meningkatkan
independensi, otoritas, dan harga diri dengan mengakui keberadaan ruang pribadi.

Di eradigital, informasi pribadi lebih dari sekedar data seperti nomor telepon, alamat
rumah, tanggal lahir, nama keluarga (anak atau ibu), dan sebagainya. Informas pribadi juga
dapat dikumpulkan melalui transaksi keuangan online dan data bank, kesulitan kesehatan
(melalui aplikasi kesehatan), foto atau gambar yang diunggah online, dan tempat (using
Foursguare social media, for example).

Kebijakan privasi dadlam Mangemen Sumber Daya Manusia Digital (MSDM) harus
mempertimbangkan beberapa bidang kritis untuk melindungi data pribadi karyawan dari
penyalahgunaan atau akses yang tidak sah:

1). Transparan Pengumpulan Data: Kebijakan privasi harus menentukan jenis data pribadi
yang dikumpulkan, tujuan pengumpulan, dan proses yang digunakan untuk
memperoleh persetujuan karyawan. Karyawan dapat memahami bagaimana data
mereka akan digunakan sebagai hasil dari transparansi ini.

2). Penggunaan Data Terbatas: K ebijakan privasi akan membatasi penggunaan data pribadi
karyawan untuk operasi MSDM yang sah dan relevan. Informasi pribadi tidak boleh
digunakan untuk tujuan lain yang tidak disetujui oleh majikan atau tidak terkait dengan
pekerjaan.

3). Keamanan data yang kuat: Kebijakan privasi harus menguraikan langkah-langkah
keamanan yang ditetapkan untuk melindungi informasi pribadi karyawan. Ini termasuk
enkripsi, akses terbatas, dan perlindungan terhadap serangan cyber dan kebocoran data.

4). Penghapusan data yang akurat: Kebijakan privasi harus menentukan durasi
penyimpanan data pribadi karyawan serta metode penghapusan yang tepat ketika data
tersebut tidak lagi diperlukan.

5). Kepatuhan dengan Persyaratan Privasi: Kebijakan privas harus memastikan bahwa
perusahaan mematuhi persyaratan privasi yang relevan, seperti undang-undang
perlindungan data pribadi atau peraturan privasi.

6). Pelatihan Karyawan: Kebijakan privasi harus mencakup pelatihan yang luas untuk
karyawan tentang pentingnya privasi data, bagaimana mengelola informasi pribadi
dengan aman, dan langkah-langkah yang harus diambil dalam kasus pelanggaran

privasi.
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7). Audit dan Monitoring: Untuk memastikan kepatuhan kebijakan, kebijakan privasi harus
mencakup prosedur audit dan monitoring rutin. Memantau akses data, mengenali
masal ah keamanan, dan mengambil tindakan untuk mengurangi risiko penyalahgunaan
atau aksesilegal adalah semua bagian dari ini.

8). Organisasi dapat melindungi data pribadi karyawan dari penyalahgunaan atau akses
yang tidak sah dalam konteks MSDM digital dengan mengembangkan aturan privasi
yang kuat dan memperhatikan masalah ini.

Apa Implikasi etika penggunaan data dalam MSDM Digital terutama dalam hal
penyimpanan dan penggunaan data pribadi?

Menggunakan data pribadi merupakan topik penting yang perlu di bahas dalam konteks
teknologi digital. Karena menyangkut informasi sensitif individu yang diperlakukan dengan
sangat hati-hati dan menggunakan prinsip etika. Kerahasiaan data pribadi harus dilindungi dan
dijaga dari akses yang tidak sah. Karena sekarang teknologi digital selain meningkatkan
kesgjahteraan, kemagjuan dan peradaban manusia, sekaligus menjadi efektif sarana untuk
menentang hukum. Perlindungan data pribadi termasuk HAM yang fundamental. Seseorang
mempunyai hak untuk mendapatkan perlindungan atas datanya dan membenarkan data tersebut
ketika terjadi kesalahan. Perlindungan data secara umum artinya mengacu pada praktik,
perlindungan, dan aturan mengikat yang berlaku untuk melindungi informasi pribadi dan
memastikan bahwa subjek data tetap mengendalikan informasinya (Yuniarti, S, 2019).

Pengendalian akses data pribadi sangat ketat, karena perlindungan terhadap serangan
siber, dan pemantauan aktif terhadap ancaman. Mengenai ketentuan perlindungan data pribadi
bisakitatemukan dalam Pasal 28G ayat (1) UUD 1945 yang menyatakan, “Setiap orang berhak
atas perlindungan atas perlindungan diri pribadi, keluarga, kehormatan, martabat, dan harta
benda yang di bawah kekuasaannya, serta berhak atas rasa aman dan perlindungan dari
ancaman ketakutan untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu yang merupakan hak asasi.”

Etika dalam menggunakan data pribadi berpacu pada prinsip dan nilai moral yang harus
di patuhi oleh para pengguna teknologi digital dan sistem informasi. Secara umum etika
merupakan prinsip moral yang menjadi landasan seseorang ketika bertindak sehingga suatu hal
yang dilakukan dapat dipercaya oleh masyarakat yang lain. Etika penggunaan teknologi digital
atau teknologi informasi didasarkan pada kode etik. Etika profesi adalah studi ilmiah tentang
prinsip atau aturan dalam hubungan profesional dengan klien, professional, di kalangan

organisasi profesi (Himawan, I, S, 2022).



Privasi Dan Etika Dalam Manajemen Sumber Daya Manusia Digital

Etika penggunaan pribadi, etika komersial, dan etika politik adalah semua perspektif
tentang etika di era digital. Di era digital, etika mempersulit komunikasi, dan perilaku
komunikasi etis membutuhkan sensitivitas moral dan pemahaman tentang perbedaan dalam
pilihan moral, yang akhirnya harus diterima secara sosial sebagai demikian (lhsani, A, F, A,
2021). Sgjak tahun 1980-an, etika komputer telah menjadi topik diskusi. Masalah dan etika
telah ditekankan, seperti salinan yang tidak sah dan penyebaran murah dari teknologi lama dan
usang seperti cartridges dan media. Data menjadi komoditas berharga di sektor media modern.
Digitalisasi membuat distribusi lebih terjangkau dan sederhana. Materi digital yang tidak
dilindungi dapat diakses dari mana sgja di dunia dan dengan cepat ditransmisikan ke
sgjumlah besar orang.

Informasi yang terpisah-pisah cepat bisa berbahaya jika berisi informasi penting, jadi
risiko digital ini sangat nyata dan tidak bisa dianggap enteng (Wulandari,S, R, 2021).
Kemudian tetapkan batasan memberi pemerintah kekuasaan untuk mengatur akses terhadap
informasi melalui Internet. Kekuatan etika andog ketika diimpor ke dunia digital,
menyebabkan penurunan penggunaan internet seperti yang dicatat Freedom House
pada tahun 2016.

Bagaimana or ganisasi dalam memastikan bahwa algoritma dan keputusan ber basisdata
dalam MSDM digital tidak didasarkan pada bias atau deskriminasi yang dapat
merugikan kelompok tertentu?

Pengambilan keputusan algoritma menjadi semakin populer sebagai sumber informasi
baru dalam perekrutan dan pengembangan SDM. Sementara organisasi menggunakan
agoritma pengambilan keputusan untuk menghemat uang dan meningkatkan efisiensi dan
keadilan, mereka juga dapat menyebabkan perlakuan yang tidak adil terhadap sekelompok
orang tertentu, diskriminasi implisit, dan persepsi ketidakadilan. Ancaman ketidakadilan dan
diskriminasi (implicit) yang berasal dari pengambilan keputusan agoritmik telah menerima
sedikit perhatian dalam konteks manajemen sumber daya manusia (Haris, A, 2022).

Dalam metode berikut, organisasi dapat memasukkan konsep etika ke dalam MSDM
digital:

1. Mengembangkan kebijakan etikas Membuat kebijakan yang menguraikan nilai-nilai
dan prinsip-prinsip etika yang harus diikuti dalam menangani data karyawan dan
pengambilan keputusan berbasis data.

2. Pendidikan: mendidik tentang implikasi etis dari digital MSDM serta menawarkan
pengetahuan tentang bagaimana data mereka diproses dan keputusan dibuat
berdasarkan data tersebut.
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3. Transparansi data: Pastikan pengumpulan, penggunaan, dan analisis data transparan.
Harus memahami jenis data yang dikumpulkan dan bagaimana data mempengaruhi
keputusan.

4. Partisipas. melibatkan karyawan dalam proses pengambilan keputusan berbasis data
yang mempengaruhi mereka. Mereka harus diberi kesempatan untuk mengekspresikan
pemikiran dan pendapat mereka sebelum membuat pilihan.

5. Pengawasan Independen: Menetapkan mekanisme pengawasan independen yang
mampu memantau dan mengevaluasi proses MSDM digital untuk memastikan
kepatuhan dengan norma etika.

6. Memahami risiko: Menganalisis potensi bahaya etika yang terkait dengan pengambilan
keputusan berbasis data. Organisasi harus memahami konsekuensi sosial, psikologis,
dan emosional dari keputusan tersebut.

7. Penghargaan Etika: Mengakui orang atau tim yang berkontribusi pada implementasi
etisMSDM digital dan menempatkan kesejahteraan karyawan pertama.

8. Siklus umpan balik: Buat lingkaran umpan kembali terbuka dengan karyawan untuk
meningkatkan dan mengembangkan praktik etis di Digital MSDM.

Organisasi dapat menciptakan lingkungan di mana karyawan merasa dihargai,
dihormati, dan terlibat dalam pengambilan keputusan yang mempengaruhi kehidupan kerja
mereka dengan mengambil langkah-langkah ini.

Apa saja pertimbangan etika yang harus diperhatikan dalam penggunaan teknologi
kecerdasan Al dalam M SDM digital ?

Menggabungkan kecerdasan buatan dengan kecerdasan alami manusia dapat
memaksimalkan potensi individu dan memungkinkan pencapaian yang luar biasa. Hal ini
menunjukkan bahwa kecerdasan buatan (Al) mempunyai potensi untuk membantu masyarakat
mengatasi beberapa tantangan yang paling berat. Namun potensi tersebut hanya dapat
dimaksimalkan jika pengumpulan, agregasi, dan pembagian informasi dilakukan secara besar-
besaran. Namun hal ini menimbulkan pertanyaan etis terkait akses publik, keamanan, privasi,
transparansi, dan lain-lain. Kecerdasan buatan telah membentuk hubungan yang kita miliki
dengan teknologi, sehingga kepercayaan terhadap teknologi perlu dikaji ulang (Misnawati, M,
2023).

Menggabungkan kecerdasan buatan dengan kecerdasan alami manusia dan potensi
individu dapat memaksimalkan dan memungkinkan pencapaian yang luar biasa, namun dapat
menimbulkan masalah etika terkait akses universal, privasi, keamanan, keterbukaan, dan lain-

lain. Etika penggunaan kecerdasan buatan oleh masyarakat dapat dilihat dalam konteks
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plagiarisme dalam penciptaan lukisan, musik, buku, produk media, bahkan artikel ilmiah.
Namun, dalam hal penelitian, beberapa penerbit jurnal ilmiah terbesar di duniatelah melarang
atau membatas penulisnya untuk menggunakan ChatGPT (Sihombing, S, O, 2023). Contoh
lainnyaadalah pemal suan mendalam yang secara aktif disebarkan untuk mendukung kampanye
gelap para tokoh masyarakat. Bloomberg (2020) memperingatkan bahwa seiring berjalannya
waktu, produk palsu menjadi semakin jelas dan sulit dideteksi ketika produk
tersebut diproduksi.

Etika Internet (netiquette) diliputi oleh bidang dan indikator dalam kompetens etika
digital: 1) Memahami informasi yang mengandung hoaks, ucapan kebencian, pornografi,
negosiasi, dan konten yang tidak diinginkan lainnya; 2) pengetahuan dasar tentang keterlibatan,
partisipasi dan kolaborasi di ruang digital sesuai dengan aturan etika digital dan persyaratan
yang sesuai 3) pemahaman dasar tentang berinteraksi secara elektronik di ruang digital sesuai
dengan norma yang berlaku (Kusumastuti et al., 2021; Shina et al., 2021). Grafik di atas
menyiratkan bahwa untuk hidup dengan aman dan gembira di samping Al, individu harus
memperoleh literasi digital dan kecerdasan emosional.

Terdapat beberapa kebijakan yang perlu kita lakukan dalam penggunaan Al :

1) Menjamin penggunaan sistem Al untuk meningkatkan akses ke informasi dan
pengetahuan, termasuk mendukung penelitian, akademisi, jurnalis, masyarakat umum,
dan pengembang dalam hal kebebasan berekspresi dan ilmiah.

2) Memastikan bahwa pengguna Al menghormati kebebasan berekspresi dan akses ke
informasi yang terkait dengan pembuatan otomatis, moderasi, dan kuras konten.
Daam ha ini, kerangka berpikir yang tepat diperlukan, termasuk kebijakan,
trangparansi komunikasi dan informas online, dan memastikan bahwa pengguna
memiliki akses ke berbagai pendapat.

3) Upaya untuk meningkatkan kecerdasan digital dan kemampuan informasi untuk
mendorong pemikiran kritis dan mengurangi disinformasi, informasi yang salah, dan
ucapan kebencian.

4) Menciptakan lingkungan di mana media memiliki hak dan sumber daya untuk
menjelaskan manfaat dan risiko Al, serta untuk menggunakan sistem Al secara etis
dalam operasi. (UNESCO, p.35, 2022)
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Bagaimana organisasi dapat mengintegrasikan pendekatan etika dalam M SDM Digital,

termasuk proses pengambilan keputusan berbasis data?

Dalam organisasi secara keseluruhan, ada komitmen untuk membangun dunia yang

lebih baik, seperti yang dilihat oleh tim manajemen yang bertindak dalam kepentingan mereka

sendiri. Hal ini dipengaruhi oleh struktur, keterampilan karyawan dan sikap, serta kualitas

pemimpinan. sebab itu untuk mengambil keputusan merupakan kemampuan bermanajemen

untuk membentuk saluran komunikasi yang efektif serta penggunaan teknologi dan semuaitu

adalah faktor yang mempengaruhi suatu organisasi (Anshori, S, 2018). Untuk memastikan
bahwa al goritma berbasis data dan penilaian dalam MSDM digital tidak bias atau diskriminatif,
organisasi dapat mengambil langkah-langkah berikut:

>

Memilih Data Representatif: Pastikan bahwa data yang digunakan untuk melatih
algoritma mencakup berbagai kelompok dan tidak hanya mencerminkan satu sudut
pandang atau satu kelompok. Data yang tidak seimbang dapat menyebabkan hasil
menjadi bias.

Identifikasi dan penghapusan bias: Melakukan studi menyeluruh data yang digunakan
untuk mengidentifikasi bias potensial. Jika bias ditemukan, ambil langkah-langkah
untuk menghilangkan atau mengurangi itu sejauh yang praktis.

Pengawasan Manusia: Penggunaan manusia dalam proses pengambilan keputusan.
Manusia dapat memberikan konteks yang lebih rinci dan mengidentifikasi bias
potensial yang mungkin hilang oleh komputer.

Audit rutin: melakukan audit rutin dari algoritma dan penilaian berbasis data untuk
mendeteksi munculnya bias atau prasangka dari waktu ke waktu.

Keanekaragaman tim: Pastikan bahwa tim yang mengembangkan dan mengelola
algoritma beragam secara demografis. Keanekaragaman tim dapat membantu
mengidentifikasi dan mengatasi bias potensial.

Memahami Algoritma: Pastikan bahwa anggota tim dan pemangku kepentingan
memahami bagai mana algoritma bekerja sehingga mereka dapat mengidentifikasi bias
dan dampaknya.

Transparansi: Memberikan informasi kepada karyawan dan pemangku kepentingan
tentang bagaimana algoritma dan keputusan berbasis data dikembangkan dan
diterapkan. Ini dapat membantu dalam memantau dan melaporkan masalah potensial.
Pengujian dan penilaian jangka panjang: Melakukan pengujian terus-menerus dan
evaluasi agoritma untuk mendeteksi bias apa pun yang mungkin terjadi selama

penggunaan aktual.
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> Metrik dan indikator digunakan untuk mengukur bias dalam algoritma dan penilaian
berbasis data, dan tindakan korektif diambil jika sinyal bias ditemukan.

Organisasi dapat mengurangi risiko bias dan diskriminasi dalam MSDM digital dengan
menerapkan strategi ini, membuatnya lebih adil untuk semua kelompok.

Apa manfaat dari adanya Big data dalam M SDM Digital ?

Big data telah memberikan peluang bagi industri dan praktisi untuk menciptakan
strategi bisnis serta inovasi dalam memproses, menganalisis, dan menyimpan data dengan
jumlah besar dan tingkat voting tinggi dengan cara yang tepat waktu dan ef ektif. Mereka yang
dapat menafsirkan dan menggunakan data yang tersedia dalam volume besar, keragaman yang
dapat berubah, kompleksitas tinggi, dan tingkat penambahan data yang tinggi akan sangat
menguntungkan (Muhammad Wali, ST, 2023).

Mendapatkan umpan balik serta tanggapan publik yang terdapat dari sistem informasi
layanan pemerintah serta media sosial sebaga dasar untuk pembuatan kebijakan dan
meningkatkan layanan publik menemukan solusi untuk masalah yang ada berdasarkan data
yang ada, misalnya, pemerintah dapat mengidentifikasi atau memodifikas jenis varietas
tanaman yang ditanam oleh petani di lokasi tertentu dengan menganalisis informasi cuaca dan
tingkat kesuburan tanah (Sulaiman, T, W, 2023).

KESIMPULAN

Kesimpulan yang mungkin berasal dari penyelidikan kesulitan Manajemen Sumber
Daya Manusia Digital (MSDM) adalah kebutuhan untuk pendekatan komprehensif untuk
mengatasi tantangan privasi, etika, dan keadilan dalam penggunaan data pribadi karyawan.
Untuk memulai, kebijakan privasi yang baik sangat penting dalam MSDM digital untuk
melindungi data pribadi karyawan dari penyalahgunaan dan akses ilegal. Ini membutuhkan
struktur yang jelas untuk pengumpulan, penyimpanan, dan penggunaan data, serta upaya untuk
mempertahankan keamanan data untuk melindunginya dari serangan cyber.

Namun, penggunaan data dalam MSDM digital adalah lebih dari sekadar privasi.
Pertimbangan etika juga penting, terutama dalam konteks pengumpulan, penyimpanan, dan
penggunaan data pribadi karyawan. Organisas harus menjamin bahwa data diperoleh dengan
cara yang transparan dan dengan persetujuan eksplisit karyawan, dan bahwa data tersebut
disimpan dengan aman. Norma etika yang melarang diskriminasi dan penyalahgunaan privasi

harus dipertimbangkan saat menggunakan data untuk pengambilan keputusan.
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Algoritma berbasis data dan penilaian dalam MSDM digital mungkin bias atau
diskriminatif terhadap kelompok tertentu. Organisasi harus melakukan audit dan memantau
algoritma mereka, serta mengambil tindakan untuk mengurangi atau menghilangkan bias yang
tidak disengaja. Ini bukan hanya tentang keadilan; itu juga tentang reputasi organisasi dan
hubungannya dengan karyawannya.

Pertimbangan etis menjadi semakin sulit dalam konteks penggunaan teknologi
kecerdasan buatan (Al) dalam MSDM digital. Keputusan yang sepenuhnya otomatis dalam
perekrutan dan penilaian karyawan dapat memiliki dampak yang signifikan pada kehidupan
orang. Akibatnya, faktor-faktor seperti keterbukaan algoritma, akuntabilitas, dan kemampuan
manusia untuk menarik harus diintegrasikan ke dalam implementasi teknologi Al.

Selain itu, MSDM digital harus terhubung dengan benar dengan pendekatan etis.
Meélibatkan karyawan dalam pengambilan keputusan berbasis data dapat memberikan wawasan
yang berguna dan memastikan bahwa keputusan dibuat dengan beberapa sudut pandang dalam
pikiran. Ini juga mempromosikan rasa kepemilikan dan kepercayaan antara perusahaan dan
karyawan mereka, yang dapat meningkatkan kinerja dan loyalitas dalam jangka panjang.

Perlindungan privasi, pertimbangan etika, dan keadilan dalam pengambilan keputusan
adalah dasar penting untuk budaya perusahaan yang bertanggung jawab dan berkelanjutan di
era digital MSDM. Organisasi dapat memaksimalkan manfaat MSDM digital sambil
membatasi risiko dan dampak negatif dengan menggabungkan teknologi, peraturan, dan nilai-

nilai manusia.
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